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A. I-atar Belakang N{asalah

Dari tahLrn ketahun rnasalah pendidikan rrenrpakan suatu hal yang sangat

penting dalarn kehidLrpan dan perlu mendapal perhatian khusus, karena pendidikan

tidak bisa dipisahkan dari pendidikan keluarga, nrasvarakat, pernerintah dan bangsa

yang berdasarkan Pancasila yang sesuai 'fujuan Irendi<Jikan Nasional. yang

dinyatakan dalam ketetapan MPR RI Nomor II/l'vlPRi 1993 tentang GBI{N sebagai

beri k ur

[)errdidikan Nasional yan,q berakar pacla kebudayaan bangsa clan
berdasarkan Pancasila dan Unding-Undang l)asa r 1945 diarahkan untuk
rneningkatkan kecerdasan serta harkat ctan martabat bangsa, melvujudkan
manusia serta masyarakat Indonesia yang bcnman dan b-ertaqrva t.rhudup
fuhan Yang Maha Esa, berkLralitas, rnarrdiri sehingga marnpu,nembangun
dirinya dan masyarakat sekelilingnya serta clapat memenuhi kebutuhan
pembangunan Nasional dan bertanggung jari,ab atas pe*bangunan bangsa.r

Khususnya kebutuhan pendidikan Agama Islam yang berlangsung

selamanya yang dirnulai sejak kita lahir dan terus menerus seumur hidup sampai mati,

bahwa pendidikan adalah usaha untuk mencapai kesernpumaan hidup di dunia clan

sebagai bekal di akhirat kelak, )/ang sesuai dengan hadits Rasulullah sarv bersabda :

:rl-", {-+l' *l ,-L.- ,ilr cJ}-"; cJlI: cili +, arl *aJ cJ*l dJc

(+-!t 'rrr) *:lJUl _-t6*ll |y-e!-tt_*ttt
rTap. 

MPR RI Nomor IIlN,{pR/r993, GBI-IN, cV.;\min, Surabaya. r983. har95



Arrinya : "'luntutlah llmu itu sciak dari ayunnn (hayi) sampai masuk keliang lahat",f

Sepcrti halnya proses belajar clalam pelaksanaan pendidikan terhadap dua

pihak yang saling berhadapan yaitu :

l. Pendidik yaitu pihak yang mendidik, mengarahkan, membimbing, memberikan

anjuran-anjuraq norma-norma dan berbagai macam llmu pengeuhuan.

2. Anak didik yaitu pihak dididik yang mcndapatkan anjuran-anjuran, norma-nonna

dan berbagai ilmu pengetahruan dan kerrampilan.3

Dalam setiap usaha manusia (pcndidik) pada umumnya selalu membutuhkan

penilaian terhadap usaha-usaha ysng tclah dilakukannya, yang berguna sebagni bshan

orientasi untuk msnghadapi usaha-usaha sclanjutnya. Bagi seorang siswa prestasi

belajar merupakan hasil dari pengukuran serta pnilaian usaha belajar. Dengan

demikian dapat dikltakan bahrva prr:stasi bclnjur mcnunjukkan suatu hemampuan

yang dimiliki oleh siswa baik itu berupa pengetahuan atau pemahaman, sikap serta

nilai yang berkaitan dengan bidang studi yang di pelajari, dalam hal ini khususnya

bidang study P.A.l akan dapat pula mempengaruhi kesadaran siswa dalam berbuat

dan tingkah laku.

:Dr. 
Zakiyah Darajat, I'erulidt*utt ."lgumc l)ulunt l'emhitruut lvlentul,llulan Bintang Jakarta,

1982, hal l2l.

'Drr Anrir Dain lndrakusunra, l)ett1tttunut llnu l'erultdikut, FIP IKIP Nlalang, Usaha

Nasional, Surahaya, 1987, hal4
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l)cttgatt dclnikian unluI rttcrrcaprai prcslasi lxlajaryang mcrrluaskan lxrlu

adanl'a lre la1:rr. karcna hclajar nterupakan intr dari kcgiatan di sekotah, maka wajibtah

murid-murid dihimbing agar tcrcapai tu.iuan bclajamya. Tujuan bimbingan belajar

sccara ulllulll adalah metnhantu rnund-murid agar mcndaprt penyesuaian yang baik

di dalaln situasi bclajar, sehingga scliap rnurid dalam bcla.iar dengan efcktifdan

clistctt scsr,tut dcttgalt Lclnarn;luall \ilng tlrrnrlrkrnl,a, dun mcncapti Jrcrkcrnbangan

1,ang optimal r

llcrditsitrkan uraian diatas .lclaslirh kirany,a bahrva untuk dapat rncmbcrikan

trantuan frlayanan bimbingan bclaiar tcrhaclap murid-murid dcngan scbaik-baiknya,

dtrt pcnrbinrhrng sckolah, guru hidang studi baik itu mclaluui bclajar secara

kclompok nraupun bclajar sccara individual. Jadi tugas seorang guru atau

pembimbing adalah untuk mcngarahkan siss'anya dalam hal ini mengenai belajar

baik sccara kclornglk maupun individu

Dalarn dunia pendidikan sisrva hiasanya mendapatkan kesulitan terhadap

hcla.iuntyit lttitl'u untuk rtrcngulusr kcsulrlln tcrsctrul pcrlua udanyu pcningkutun

dalarn bclajar, baik itu bclajar socara kclomprk maupun sccara individu yang

dilaksanakatr cli sckolait atau di nrrntlr. suhingga kcsulitarr, yang dihadapi olch sisrva

dapat j a I an prernccahana bersama pem hi nr hr n g.

{Derva 
Kctut

Surabal,a, l()ttl, hal 7()

Sukardi, llimhingu thut I'ttt.vtluhu Bafujur Di Scktkilt, [Jsaha Nasional,
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Keberhasilan yang dicapai sisrva dalam meningkatkan prestasi belajar, bukan

hanya mcndapatkan masukan dari plalaran di sekolah saja, melainkan juga dari

usaha siswa scndiri baik itu mclalui bclajar kelompok maupun melalui belajar
i

individu,

Sehubungan dengan masalah tcrschut maka terdorongtah hati penulis untuk

mengadakan penelitian dalam benluk skripsi yang trdudul : "STUDI

FERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR ANTARA SISWA YANG BELAJAR

KEI,OMPOK DENGAN SISWA YANC BI]LAJAR INDIVIDU DALAM BIDANG

STUDI P.A.I. DI SLTP RADEN PATAII PUNGCING-MOJOKERTO-.

B. Rumusan hlru*lnh

Pada penulisan skripsi ini perlu diadakannya suatu pembausan untuk

memperjelas permasalahan yang dilakukan penetiti, agar tidak menyimpang dari

tujuan penelitian, sehingga mendapatkan hasil yang benar, maka dalam penelitian ini

perlu adanya pembatasan dengan mengadakan suatu rumusan masalah antara lain :

L tlagaimanakah metode pcnyampaian pcndidikan agama lslam. Di SLTP "Raden

Patah" Pungging Mojokerto.

2. Apaknh ada perbedoannya prestasi bctajar antaro sisrva yang belajar kelompok

dengan belajar individu dalam bidang studi P.A.l di Di SLTP "Raden Patah"

Pungging Mojokefio.

3. Bila ada, sejauh mana perbedaan presr,asi belajar antara keduanya.
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(). Penegasan .lutlul

tJnttrk rncnghindari adanra salah p,*ngertian dalam memahami skripsi ini,

maka perlu kiranya dijclaskan pcngcrtian.judul skripsi rcrscbut :

I Sturli : bcrasal durr balrasa "study" yang artinya pclajaran;

menggunakan rvaktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu

pcrtllctllr rr;r rr. lrerrr cl irli lalr i I rn ialr.5

Dalam pcngcrtian lain discbutkan, bahrva "Study" adalah

ka.jian, tclaah, 1--nclitian dari Jrnyelidikam ilmiah.6

Kcrnudian kata "Study" dibakukan dalarn bahasa lndonesia

sehingga mcnladi "Studi" yang berarti suatu penelitian

ilrniah y'ang lrcrtuluan untuk menemukan, mcngembangkan

dan menguji kcbcnaran ilmu pcngetahuan.

J grcrharrtlirrglrr , trcrasal dari kutl "trutrding" y,alrg rncrrduput urvulan "lrr"

dan akhiran "an" sehingga menjadi kata perbandingan, yang

artinya pcrirnhangan (antara beberapa benda atau perkara).?

Dalam p-*rbandingan ini maksudnya adalah membandingkan

antara prcstasi vang satu dcngan yang lain.

tW 
J S Poerdarrninta, K<atrus ltttttlrt lililutut lttthrr.titt, PT Balai Pustaka, Jakart4 1993,

hal 9b5
uf'ca,t, 

Penyusun Kanrus Pentbinaart dan Pengcmbangan Bahasq Ktunus lJeytr Roh*vt

Ittdrtu:;itt, I'T llalai Pustaka, Jakarta 1996, hal 860
TPuenvltlarnrilrto, 

Op Cit, hll tl.l



3. Prcstasi

4. Belajar

5. Anturir

6

: hnsil yilng te lah diclpli (dillkuknn. clikcrjuknn dun

sebagainya;.x Scdangkan menurut Mas"ud Khasan

mengartikan hlhrvn prcslasi sdnlah apa yang tclah dapat

diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati

yang dipcrolch dcngan jalan keuletan kerja"e Dari

pcnggcrtiun rlr atas bahrva prestasi adalah hsil dffi suatu

kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang

mcnycnunghan huti yang dipcrolch dengan jaln keuletan

keda, baik sscara kelompok maupun individual dalam

bidang kegiatan tertentu.

: Perubahan tingkah laku seseorang dalam arti perubahan

sikap, pcrhuatan, potensi lain, yang dimiliki ,eseorang.'o

Dengan demikian belajar dikatakan trerhasil apabila telah

terjadi pcrubahan dalam diri individu. Sebaliknya bila tidak

tedadi peruhahan dalam diri individu tersebul, maka belajar

dikatakan tidak berhasil.

: di tcnguh suulu hcrulu (urong, tcmpul, butus).ll

8l'.rcr*ar.ianrrinra, 
/Dirl, hal. Tott

'Nlas'ud Kltasan Abdul Qohar, Kttmus lltniuh l\ytultr tr.litrang Pelajar,.lakarta, 1991, hal20.

"'l)r, ,\urrs Socjarto, Rttrthttrytut Kc<rnth llt,lttlur l'rrr5,.\'rr,t.ru.r, Rincka Cipta, Jakarts, 1990,

" 1.u,,, l'rn1'usull Karrrus, 0p (iit. lral {7
hal 2l



6. Sisrva

7 Relaiar Kclornpok

8. llclajar lndividu

9. tlidang

I 0. l'cndidi[urt Agatttu:

1

murid (lerutama pada tingkat SD dan menengah) Pelajar.r?

dilaksanakan dalam suatu proses kbtompok"l' Dalam

pengertian yang lain disebutkan bahwa kelompok adalsh

bcrkumpul atau dikumpulkan menjadi satu.l{ Jadi belajar

kelompok adalah suatu proses belajar yang dilaksanakan

secara herkumpul di suatu tsmpat tertentu unnrk mencapai

tujuan bclajar dcngan hasil yang lebih baik.

kata "individu" sendili mempunyai arti orang seorang;

pribadi orang (tcrpisah dari orang lain) bersifat pero-

rangan.'5 Jadi belajar individu adalah usaha seseorang untuk

mencapai lujuan belojar dengan cara, sendiri utnuk

mendapatkan hasil belajar yang baik.

lapangan (dalam arti lingkungan, peke{aan, pengetahuan). 16

udaluh usuhr lurupt bimbingun d&n usuhan tcrhadup anak'

anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat

memaharni dan mcngamalkan ajaran-ajaran agama Islam

"'l'"u* Penyusun Kamus, ibid , hal 9i I

''Dr. O.nlu, Hanralik, l'si*oktgi llalujttr llctrl4ujur, Sinar Baru,

ltPoerrvadanninto, 
Kamus, Op[ Cit, hal {69

''T.urn Penytrsun Kanrus, Op Cir, hal 176

'u'f.urn Penyusun Kamus, Op Cit, hal I l2

i*1-

1992, hal. 154.



serta meniadikan sebagai rvay of life (lalankehidupan).r7

.ladi pendidikan agalna adalah suatu usaha secara sadar,

sisternatis dalam membentuk anak didik agar mereka hidup

sesuai dengan ajaran agama Islarn.

D. Alasan Memilih .Iudul

Dalatn pembahasan skripsi ini ada beberapa alasan yang mendorong penulrs

r-rntuk mengangkat juduldi atas antara larn :

l ' Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu proses belajar mengajar

dengan keterampilan dan kemapuannva sehingga materi yang cliberikan kepada

anak didik dapat dipahami dan dihayati serta diamalkannya dengan baik. Oleh

karena itu seorang guru mempunyai metode-metode yang disampaikan pada

sisr'vanya untuk mencapai hasil prestasi lebih baik, maka dari itu penulis ingin

mengetahui bagaimana metode ),ang disampaikan pada siswa yang belajar

kelornpok dengan sisrva yang berajar individu clalam bidang studi p.A.l.

2' Bidang studi P.A.l. bagi lernbaga pendiclikan yang berada dibarvah pembinaan

Depdikbud merupakan pelajaran rnti yang rnutlak dipahami dan cliarnalkannya

oleh murid, karena pada dasarnya murid drarahkan untuk meningkatkan mutr-r

kualitas ketaqrvaan kepada Tuhan, yaitu Allah SwT yang dapat membentuk budi

pekerti yang luhur dan beriman. Untuk itu mereka (rnurid) dibimbing agar

r7Drs. 
I\4ahfudz Shalahud din, |v{eltxfutlogi Petttlltlikurr Agcrnra, pT. Bina 1mu Surabaya,

1987, hal 9.
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mencapai tujuan bclajar yang lcbih haik dan lebih optimal, karena belajar

rnerupakan kcgiatan inti dari proscs bclajar mengajar disekolah. Baik itu belajar

kclompok nlaupun dcngan cara indr" idu. Maka penulis ingin mengetahui adakah

perbedaan prestasi bclajar individu dalam bidang studi P'A.l'

3 l)resttsi llcluitr rncrrrpukltr husil 1'urrg tlilxrolch dari siswa dllurn pr(lscs bclu.iur

melatui helajar secara kelomgrk maupun sccara individu dengan hasil yang

lebih haik dan mencapai tu.iuarr vang diinginkan. Dari proscs belajar tcrscbut

1,aitu bclajar secara kelompok maupun secara individu ini, penulis ingin

mengetahui seberapa jauh mana pcrbedaan mereka dalam bidang Pendidikan

Agama lslam.

li. Tujuan tlrrn l\tanfaat Penclitirn

l.'l'ujuan l)cnelitian

'l-ujuan pcnelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini

atlalalr .

lngin mengetahui bagaimana metode yang disampaikan oleh guru agama

dulurn hielung, studi P,A.l, di Sl,P tslum "tludcn Puttth" Pungging Mojokerto

Ingin mengetahui bagaimana adanya perbedaan prestasi belajar antan siswa

yang belajar ketompok dengan ssiwa yang belajar individu dalam bidang studi

P. A. 1..

a.
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c. lngin ntcngetahui sctrcraJu iauh Jrcrbcdaan prcstasi belajar antaril siswa yang

belajar kclompok dengan sisrra rang bc'lajar individu dalam bidangstudi

agama lslam di Sl-Tl, ltadcn l)atah l,unging-Mo.iokcrto.

2. Manlaat l)cnelitian

a. Mcrnbcrikun lttlonnasi hcpada lihak vang bcrsangkutan dan berkepntingan

terutama para guru bidang studi Agama lslam yang dapat di harapkan untuk

meningkatkan mutu dan ku'alitas dalam mcnyampaikan metode atau materi

yang drsarnpaikan oleh sisrranra. dan prcstasi bclajar sisrva antara belajar

kclornpok dan yang bclajar indir idu dalam bidang studi Agarna Islarn.

h. ltagi llcncliti, Jrcnulisan inidisarnparkun untuk \\'uwason dan ilmu pcngctahuan

dan juga sebagai usaha untuk me lcngkapi pcrsyaratan dan memperoleh gelar

sarjana Strata Satu (S I ) pada pr: rgrrruan 'l'inggi lAlN Sunan Ampel Surabaya.

l.'. Ilipotesa

Dari arti katanya hipotesis bcrasal dari 2 penggalan kata, yaitu "hypo" yang

artinya "dibarvah" dan "thcse" yang artinya "kebcnaran". Jadi hipotesis yang

kunudian clrn ;rcnrrlisnnnya discsuliLlrr tlcngln c'iitan trahasa lncluncsu rncnjudi

hipotesa, dan trerkembang menjadi hiryrtesis.rs Populaksi dapat diartikan sebagai

suatu jarvaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan pcnelitian, sampai

'*Dr Suhurrimi Arikunto, Pnrsadur l'ctrcltttrur Suulu I'anlakutun l'rokte*, Rineka Cipta"

Jakuralu, ('ct X, l()96, h 6tl
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tcrhukti nre lalrri dala yang tcrkrrnrprrl Scdangakan munurut Sutrisno I ladi

rncngatakan bahw'a hipotcsa adalah pern)'ataan )'ang masih lcmah kebcnarannya dan

masih pcrlu di buktikan kebcnarannva '"

r\dapun darr jarvaban scnle ntara dart 1"--rrnasaluhan tcrscbut dalarn pcnclitian

ini dapat pcnulis rumusksn hipotcsa scbagai r-Lrikut :

lla "Atll pcrhcdaan prcstlsr hclulur ilntilru srs\r'it 1'utrg bulalar kclotttprk dcngun

sisu'a yang bela.iar individu dalam bidang studi Agama lslam"

Ilo = "'l'idak ada pr:rbcdaan prcstilsr Siss'a 1'ang bclajar kelompok dengan sisrva

yang be la,iar individu dalurn I'cndidikan Agama Islam "'

(J. Nlctorlokrgi Pcrtclitiurt

l. Penentuan l)opulasi dan Sampe I

a. l'opulasi

Mcnurur llennarvan Wasrto tncngatakan g:pulasi adalah keseluruhan obyek

pcnelitian ),ang dapat terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,

gclala, nrlar tcs, atau p.-rrstt\\i,t-[)cnstr\\a, scbagai sumbcr data yang trtcmpunyai

karaktenstik tertcntu clalam suatu pcnelitian.2(' t.ebih jauh lagi yang dikemukakan

olch Suharsinri Arikunto bahrva populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.2l

Dt,nrl' t)rs Sutrisno lludi trl A,,\arlrrrr,( Jilid ll, AntliOtlicl, Yogyukurtl, Ccl XVl, t996,

hal 257

'"Dm llcrnrarvan Wasito, I'etrgtutlttr,\larxkfu44t l)etulititttt, PT. Gramedia Pustaka Utama,

Jakarta, 1995, lral -19

2rsuharsinri Arikunro, PR Pcn, Op ('ir, hal I l5
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Bcrdasarkan jumlahnl'a, Jxrpulasi dapat dibcdakan menjadi dua macam

antara lain :

I l)tlpulasi tcrhatas 1'aitu sutttbcr dlta rang .jclas batasannya sccara kuantitatif,

sehingga dapal di kctahui junrlahnva

2 l)opulasi tak tcrhltas aclllalr surrrtrcr dati,r t'ang tidak dupat ditcntukun batusnyu

sehingga ticlak clapat dinyatakan rJalanr bcntuk jumlah. 22

lr1r.:lturut Sulrisno I latlr, gxrpullsi arlllah individu siapir kcny$tilon-

kenyataan -vang tliperoleh sampcl hcnclakny,a digeneralisasikan.ls

l'opulasi psda grcnclitian rni adalah seluruh sisrva kclas I SMP lslam

"Radcn I'atah" l'ungging Mo.jokcrlo. )'ang tcrdiri dari dua kelas yang ber.jumlah

ll5 Sclaniutnya pcnulis sa.jikan drlarn trcrrtuk tabcl scbagai bcrikut:

.I'AB[,L I

DA'[A KELAS T (SATU) SI.'I'P ISLAI}I *RADEN PATAH'

Jcnis kclamin

| - lr

Jumlah total
t

Sumberdata : Dokumenter S[.TP lslam "Raden Patah"

"ll"-'orur,', Wasito, op cit, hal 5()

:rt'rol t)rs Sutrisno lladi Irl A, /.l.'ttrl,tltryt lltscttrc'lt,JilirJ l, Ancli Olllct, \'ogyakarta, Cct

2.1, 1991, hal 70

t-K

25

3t

75



l3

b Sampcl

D;tlam suatu kegiatan ;rne litian, biasanya tidak seluruh populasi

dijadikan obyek penelitian unluk diteliti, teapi cukup sebagian atau satuan yang

rnervakili prpulasi.

Mctturut Sutrisno lladr, rncrnbcrikan pengcrtian bahrva sampcl adalah

bagian dari grpulasi, dan dagxrt diurtikan sejumlah individu yang kurang dari

,iurnlah yrpulasi Juga mcmpuny'ai pirling scdikit satu sifut yung sunlo, baik sif'ut

qoclrat maupun silat pengkhususannl'a l'

Adapun mr'nurut Suharsirni Arikunto, mcmberikan batasan tentang

sampel itu adalah apabila suhyeknya kurang dori 100, maka lebih bttik dismhil

semua, schrngga pcnelitiannya dianggap p.-nelitian populasi.jika subycknya besar

dan banyak atau lcbih dari 100, maka dapat diambil l0 96 - I 5 7o atau 20 0,6 - 25 o/o

atau lebih, tergantung setidak-tidaknya pada kemampuan penelitian dari segi

rtuLtu, brly,l, sr:rrrpit luusrryu rvrluyulr pcngunurlutt dutt lrcsur licctlnyu rcsilo yung

ditanggung pcnel iti.25

Adapun ancer-anccr pcngarntrilan sarnpcl, trleneliti mengambil 20 -25 %

dari obyck keseluruhan yakni, masing-masing kelas diambil 20 sisrva. Jadi

jurntahnya rnenjadi 40 sisrva.

Untuk lcbih jelasnya disa.yikan dalam bcntuk Tabel scbagai bcrikut :

2nsutrisno tladi, S'trujsli*, 0p cit, hal 221

2ssuharsimi Ari Kunto, Pros Pcn, 0p cir, hal 120
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't'.rtilil, ll
PENGA TI III I,.,\N SAIIT PEL

I Vlrlllcl l)cttclttian

lstilah Variabel dapat diartikan bcrmacam-macam, variabcl diartikan

scgala scsualu yang akan mcnindi ohyck ;rnclitian. Scring pula dinyatakan

variabcl p,..*nclitian itu sebagai taktor-laktor yang berperanan dalam peristirva atau

gejala yang akan clitcliti.r(' Scclangkan rncnurut pengcrtian yang lain bahwa

variabcl dapat diartikan scbagai ohrck I,r-ngamatanataufcnomenayangakandi

tcliti.rT l)an gcjala-gcjala yang mcnunjukkan variasi, baik dalam jcnisnya, maupun

tlulattt ttttgkittatutl'4. l)iscbut lugu rurtabcl :*

Dalam pcnelitian ini, ada dtra variatx'l :

2osuntatli 
Suryabrata ,blalukthryi l't'tlt'lttittrr, Rajawali , Jakarta, 1983, hal ?9

27Drs 
lhnu tlajar, t\,1 Ed,l)usr4tt"ut lh:ttxkilt41i l'tntlititut Krxutlilutlf l)ulun l'erulieli*ut ,

P'f Gravindo Persada , Jakana, Cet. l, 1996 , hal 156
2*Prof Drs Sutrisno tladi, IUr\. ,\ltrtxfuiloyt llasaurc'h, Jilid tll, AndiOtlset, Yogyakarta,

Cct X, 1989, hal22.1

Kelas
Sisua Yung llclajar

[.iu*put I Inairi.tu
Jumlah

I.A l0 t0 20

| - l] l() l0 20

Jumlah total 20 20 40
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Vuriatrcl tcrikat (dclrcrrdurrt .,urrublc) udulah variubcl yung

mempcngaruhi/Jrnyebab. l)alarn hal ini "Prestasi bclajar pcndidikan agama

Islarn"

Variabel bebas (independet variahlc)adalah variabel tergantung/akibat. Dalam

hal ini ialah "Pcrbandingan sisn'a yang bclajar kelompok dengan siswa yang

belalar individu."

.1. .lcnis dln Surnhcr l)ala

a. Jenis l)ata

I)ata yang di perlukan dalam Jrnelitian ini dapat digolongkan menjadi

dua jcnis, 1,aitu data kwantitatil' dan data krvalitatif. I)ata kwantitatif adalah data

yang mudah dihitung secara scdcrhana scdangkan data krvalitatif adalah data yng

tidak bisa dr ukur dcngan alat pcngukur scdcrhana juga dapat diukur dcngan

rnudah.

Scjalan dcngan uraian diatas, Sutrisno lladi mengatakan bahrva:'Jenis

data yang dapat diukur semra langsung, atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah

data krvantitatit', sedangkan date yilng hanya dapat dihitung atau cliukur secara

tidak langsung tcrmasuk data krvantitatil.:"

Adapun data krvantitatif yang diperlukan adalah:

a. Jumlah tenaga pengajar, karyawan dan siswa.

I

"sutrisno lladi, MA., 01t. (it , hal 8.1
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b. [.okasi dan lasilitas sckolah.

c. Nilai hasil raporl tahun ajaran 1999,'1000.

Sedangkan data kwalitati l-yang dipcrlukan adalah:

a. Sc.jarah srngkat berdirinya Sl,'l'1, lsllrrr "ltndcn l)omh" pungging Mojokcrto.

b. Pelaksanaan pcnyampaian metodc pcndidikan agame islam.

c. Pelaksanaan bclajar meliputi bcla.iar kclomJxrk dan belajar individu.

b. Sumber Data

Yang dimaksud sumbcr tlata dalam p*nclitian ini adalah suhyck dari

mana data dapat cliperoteh,l" Agar r,lata dapat diprolch dcttgan muduh tlnn dapnt

di pcrtanggung jarvabkan kcbcnaran)'a, maka pcnulis mcnentukan data scbagai

bcrikut:

l. Sumber Data l-iteratur adalah bagian sumbcr data yang berasal dari buku-

buku, rnajaluh, trrosur, koran dan larn-lainnl'u.

2. Surnbcr l)ata lricl Rcscarch adalah sumr^kr yang bcrasal dari lapangan

penclitian maksudnya adalah mcncari data dcngan tujuan langsung ke obyek

yang diteliti untuk mcmpcrolch data yang kongrit tentang segala sesuatu yang

diteliti.

Sumber data lapangan ini dipcroleh melalui langsung dari obyek yang

ditcliti, diantaranya sebagai bcrikut :

'"Srrhnrs,ni Arikunro, Pos.Pcn, io1t c11,hal ll.l
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- Kcgrlla sckulult,

- Guru Agarna S[-]-P lslarn "ltarlcn l)atah",

- Para guru dan staf-stalnva vang bcrada di Sl.'l'P lslam "Raden Patah",

- Sissa-Srsrvr y,ang hcrada disarnpl.

- Guru yang menjadi rvali kelas I

-1. Metodc l)engumpulan data,

tJntuk nrenggunakan data rni, p""-nulis menggunakan metode.metode yang

sesuai dcngun nrasalah yang scdang pnulis bahas, untuk mendapatkan data yang

akurat dalarn pnclitian ini, rnaka drpcrlulian rnctode pngumpulan duta yang tcpat

dan sesuai dcngan masalah l,ang disclidiki, schingga hasil yang dipcrolch bisa

sistcmatis dan logis.

Adapun 1,ang dipakai penulis dalam metode pcnelitian ini adalah sebagai

bcrikut :

a. Metodc Obscrvasi ;

Nletodc ini dilakukan dcngun cara mcngadakan pcngamatan dan

pencatatan dengan sistcmatik tcrhadap l'cnornena-fenomena yang disetidiki,sl

Atlal:un datl yang digalr clari nrcttldc otrscn-usi ini adalah sarana dan

prasarana, dan aktifitas belajar

b. Mctodc lntcrviov;

rrf'roll [)rs Sutrisno lladi, lrlr\ ,,1[.'trxhtlt44t llevttrch,Jilid ll, AndiOlTsewt, Yogyakarra,

Cct XXlll, lee.l, hal l,16
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Mctodc lntcrvicrv adalah sualu proscs tanya jawab lisan, dimana dua

orang atau lebih berhadapan sccara lisik, yang satu melihat muka yang lain

dult tttcndcttgurkutt tluttgatt tr:ltttgtit .ctt.ltt l t:

Aclapun data yang diy^*rolch dan intcrvierv ini adalah latar bclakang

bcrdirinya sckotah St.TP tslam dan kcaktilun siswa dulam bclajar baik itu

rnelalui bclajar secara kelomgxrk maupun secara individu.

Metodc I)okumcntasi;

Yang dimaksucl mctodc dokumentcr adalah mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang bcrupe catatan tanskrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti. n()tulen rapilll lcnggcr, agcnda tlan stlxrgainya.3t

Mctoclc dokumcntcr ini diprgunakan untuk mcncari data tentang

struktur rtrgantsusi, nam1 gtlru (lon karyarvun, kcadaUn gurU dan sisrva. dan

data prestasi belajar siswa dari hasil ulangan catur wulan (cawu) ll (dua)

SI,TP Islam "Raden Patah" tahun ajaran 1999-2000 pada mata pclajaran

Pendidikan Agama lslam.

Mctodc Angkct;

llctgdc arrgkct utlirlirh lncrupakurt suirtu dallar pcrlonyoan tcntung

topik tcrtcntu yang dibcrrkan suhyck. llaik sccuru individual utau kelomprk,

l2Srrtrirn,r hutli, tvllt ll, thil,ltul lr)l
'tjsuharsimi Arikunto, Pros Pen, Op Ot, hal 234
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untuk mendaptkan informasi lctentu, seperti preferensi, keyakinan minat dan

perilaku.3{

Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan angket ini,

peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subyek, teUpi cukup dengnn

mcngujukan pcrtanysan utuu pcrnlattuln sec&ra tertulis untuk mcndapatkan

jawaban (respon).

Mcrodc lngkct ini rliprgunukun olch pcnclifi untuk mcngotlhuidrrta

tentang : Siswa yang belajar kelompok dan yang belajar individu, pelaksanaan

pendidikan agame tslam di sekolah SLTP Islam Raden Patah-Pungging.

Angket yang penulis gunakan dalam pcnelitian ini adalah jenis

angket skala angk4 dengan kritcria sebagai berikut:

- untuk jawaban "A" mendapal skor "3'n

- untuk jawaban "B'n mcndapat skor'2"

unluk jlwaban "C" mcndoJral skor "1"

5. Metode Anrlisr Datr

Mctotlc Anulisa datu mcrupukan tindak lanjut dari metode pengumpulan

data, guna menemukan sesuatu penyelesaian dari hipotesa yang penulis ajukan

bcrdasarkan tcori dari bcrbagai lireratur scrta dari tapangan mah data yang berhasil

dikumpulkan diseleksi dan dikelompokkan serta disajikan selanjutnya dianalisa

sesuai dengan bentuk dan jenis data yang diperoleh.

3{lbnu Hadjar,0pcit, hal l8l.
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'['u.juan analisa data adalah untuk mcncari kcbcnaran data terscbut dan untuk

rncndapalkan kcstrnpulan clari hasrl pcnclitian yang tclah dilakukan. Sctiap penclitian

dapat mcnggurtakan dua.jcnis analisa, r'aitu analisa stutistik (stutistical analysis) dan

analisa nonstatistikk (nonstatistical anall'sis;. r5

Dari data yang tcrkumpul, sclilniutnya mcngclompokkan scsuai dengan

jenis dan kcgunaan masing-masing baru kcmudian menganalisa.

Untuk data yang bersifat krvalitatif (1^,*laksanaan penyampaian metode P.A.l

dan J-*laksanaan bclajar kelomprk dan roLlajar individu), dianalisa dengan prosentase,

yang rumusn)'a :

P=-[xl00oo
N

Keterangan : P : Prosentasc

li - l;rckrvcnsr

N : Jumlah rcsJxlndcn

Setcllh rucrrladi proscntasc lalu ditalisirkan dcngan kalirnat yangbcrsilat

kwalitatil, yakni '

(75o,r - l(X)oir) tinggi ittau lraih, 156 9o - 759i') cukup.

(40% - 55 %) kurang haik, dan (kurang dari 40%) tidak baik

Scdangkan data yang bcrsil'at ks'antitatif akan dianalisa dengan rumus t-test

schagai berikut :

"Sut.irno tladi, l.letutologi llcseurch tt, hal 221
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M"-M.
| = 

,rr,.,,

Kctcrangan r M. - Mcan darr sanrl^:l X

(X ndllrrlr srs\\l ttrrg bclu.itr kclornpr[)

M', = Mean dari sartrel Y

(Y adalah sisrva yang bclajar individu)

SDr,r: Standart kesalahan perbedaan mean.

Adapun rumus diatas adalah untuk membandingkan prestasi belajar antsra

sisrva -v-ang hclalar kclomp<lk dcngan sisrva y'ang bclajar individu, untuk menguji

hiJxrtesa yang pcnulis ajukan pda prcnclitian ini.

ll. Sistematika Pembahasan

Dalam sisrcrnatika pembahasan rni hagi menjadi beberapa bab, dimana

dalarn sctiap hab dihugi lagi menjadr sub-sub hab schingga tersusun sebagai berikut :

Pada bab l, rnenguraikan tcntang pendahuluan yang meliputi : Latar

Belakang Masalah, Rumusan Musalah, Pcncgasan Judul, Alasn Memilih Judul,

Tujuan dan Mantaat Pendidikan, llrpxrtcsa, Metodologi Penelitian,danSistematika

Pemhahasan.

Pada Bab ll, menguraikan tcntang Tinjauan Teoritis, yang meliputi :

Pembahasan tentang belajar yang mcliputi pcngertian belajar kelompok dan belajar

rndividu, Mctodc Belajar Kelompok dan Belajar lndividu, Keuntungan dan

Kelemahan bclajar kelompok dan individu. Adapun masalah prestasi bclajar meliputi:



,r)
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Pcngcrliurt Prcstusi ltclulur lt,A,t., l;ungsi tlun Kcgunoon Prestosi ltclnjqr P.A.l.,

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar P.A.l, dan Studi Perbandingan

prestasi belajar antiara siswa yang belajar kelompok dengan siswa yang belajar

individu.

Pada bab lll, menguraikan tenrang Hasil Penelitian yang meliputi : Penyajian

data yang terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, Pelaksanaan Pendidikan

agama Islam di SLTP Islam "Radsn Patahn, Gambaran Belajar Siswa yang Belajar

Kclornprk dun llclljur lrrtlividu, Kcu[til'un Siswu yung Bclujor Kclornguk dcngnn

yang Belajar lndividu, Data hasil Angkct Prestasi belajar siswa yag belajar kelompok

dengan siswa belajar lndividu, Dato tentsng hasil Prestasi Siswa yang hlqiar

kelompok dan siswa yang belajar lndividu dan Analisa Data.

Pada bab IV, merupakan pembahasan kesimpulan dan saran-saran yang

merupakan hasil akhir dari penulisan skripsi ini, dan yang terakhir daftar pusataka

dan lampiran.

Demikian uraian penulis mengenai sistematika pembahasan skripsi ini.




